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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTO 

 

Jangan pernah gengsi untuk melakukan suatu hal benar 

Jika orang bias, maka aku juga busa melakukannya 
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ABSTRAK 

 

Armi Rahawarnin (1503030206), Dosen Pembimbing I Nurlaila 

Wattiheluw, M.Pd dan Dosen Pembimbing II Nurlaila Sehuwaky, M.Pd : 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika 

Pada Materi Relasi dan Fungsi di MTs Al-Medinah Ambon, Pendidikan 

Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon, 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas VIII dan memberikan penjelasan sederhana dalam menyelesaikan soal 

matematika materi relasi dan fungsi di MTs Al-Madinah. Dalam penelitian ini 

terpilih subjek penelitian sebanyak 2 subjek yang ditentukan berdasarkan hasil tes 

yang menunjukan subjek menyelesaikan masalah matematika sesui dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis atau tidak. Siswa yang dipilih sebagai subjek 

penelitian tersebut adalah siswa yang mampu menyelesaikan soal berdasarkan 

indikator kemampuan berpikir kritis. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran matematika khususnya pada soal cerita materi relasi 

dan fungsi di MTs Al-Madinah mencakup 5 indikator berpikir kritis, yaitu (1) 

klarifikasi dasar, (2) memberi keputusan, (3) klarifikasi lanjut, (4) dugaan dan 

keterpaduan, (5) Menyimpulkan. Subjek S1 dalam proses penyelesaian soal tes 

memenuhi semua indikator kemampuan berpikir kritis sedangkan Subjek S2 

hanya memenuhi 4 indikator kemampuan berpikir saja. 

Pemilihan kedua subjek dilakukan berdasarkan hasil kerja yang dilakukan 

oleh siswa, dimana kedua subjek memiliki nilai tertinggi diantara siswa yang lain. 

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa ternyata dalam proses penyelesaian 

masalah terdapat 5 siswa yang memiliki nilai tertinggi hanya saja mereka 

mengerjakan tidak sesuai dengan 5 indikator kemampuan berpikir kritis. 

 

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Relasi dan Fungsi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Saat ini masih banyak generasi penerus bangsa yang belum bisa mencapai 

target pendidikan nasional. Hal ini terjadi dikarenakan proses pembelajaran lebih 

sering berlangsung satu arah atau terpusat pada guru.
1
 Dimana sebagian guru 

belum memberikan kebebasan berpikir kepada siswa. Jika proses berpikir siswa 

dibatasi maka mereka tidak akan bisa berkembang. Padahal menurut para ilmuan, 

anak yang diberikan kebebasan berpikir pada akhirnya mereka akan terbiasa 

membedakan kebenaran dan kebohongan, penampilan dan kenyataan, fakta dan 

opini serta pengetahuan dan keyakinan. Selain itu, secara alami mereka akan 

membangun argumen dengan menggunakan bukti yang dapat dipercaya dan 

logika yang masuk akal.
2
 

 Berpikir merupakan aktivitas yang selalu dilakukan   otak   untuk 

metransfer  informasi  ke  seluruh  tubuh. Berawal  dari  proses  berpikir  tersebut 

manusia dapat melakukan kegiatan fisik dan non fisik secara normal. Berpikir 

juga  merupakan salah  satu  hal  yang membedakan  manusia  dengan  hewan, 

sehingga manusia memiliki derajat yang lebih tinggi. Kemampuan berpikir ini 

sangat  diperlukan  bagi  manusia  untuk meneruskan  kelangsungan  hidupnya, 

terutama di zaman yang semakin berkembang pesat ini. 

                                                             
 

1
 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: 

Prestasi Pustaka Publisher, 2007), hal. 2. 

 
2
 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching & Learning, (Bandung: Mizan Learning 

Center, 2007), hal. 184. 



 
 

 Salah satu macam berpikir yang tidak semua orang bisa melakukannya 

adalah berpikir kritis, sebab berpikir kritis hanya diperuntukkan untuk orang yang 

mempunyai daya nalar yang tinggi dan mempunyai rasionalitas logika yang tinggi 

pula. Orang-orang yang berpikir kritis berbeda dengan orang-orang yang berpikir 

protes walaupun ada kesamaan arti yaitu sama-sama bentuk penolakan dari 

sesuatu atau seseorang. Pikiran yang digunakan dalam penalaran dan diungkapkan 

lewat bahasa juga memiliki materi dan bentuk.  

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang 

digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil 

keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. 

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara yang 

terorganisasi. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi secara 

sistematis bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain.
3
 

 Berpikir secara kritis berarti berpikir secara luas dan terbuka dengan 

mempertimbangkan kemungkinan-kemungkinan hingga mendapatkan suatu fakta 

dan informasi yang dapat diterima atau ditolak. Seseorang yang berpikir  kritis 

akan mampu menyelesaikan masalah dengan sistemasi pemikiran yang abstrak 

lalu menyusunnya dalam metode penyelesaian yang efektif. 

 Berkaitan dengan penjelasan tentang pengertian berpikir kritis diatas, 

Allah SWT mendorong umat manusia untuk selalu berpikir dan bertindak kritis. 

Firman Allah tersebut adalah sebagai berikut: 

 

                                                             
 

3
 Elaine B. Johnson, Contextual Teaching And Learning Menjadikan Kegiatan Belajar-

Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna, (Bandung: Kaifa, 2014), hal.183 



 
 

                  

Artinya : “Demikianlah, Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya, agar kamu 

berpikir”. (QS. Al-Baqarah: 219)
4
 

 

 Ayat diatas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Agama Islam 

dalam hal berpikir kritis memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi 

dengan akal pikirannya dan dengan hati nuraninya (qalbunya) dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan hidup didalamnya. 

 Belakangan ini sejumlah ahli psikologi dan pendidikan menyarankan 

bahwa proses pembelajaran di sekolah seharusnya lebih dari sekedar mengingat 

atau menyerap secara pasif bebagai informasi baru, melainkan siswa perlu berbuat 

lebih banyak dan belajar bagaimana berpikir secara kritis. Siswa didorong untuk 

memiliki kesadaran akan diri dan lingkungannya, yang pada gilirannya terbentuk 

kesadaran berpikir secara kritis.
5
 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki 

siswa dalam belajar matematika. Siswa yang berpikir kritis adalah siswa yang 

mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengkonstruksi argumen serta 

mampu memecahkan masalah. Seseorang yang berpikir kritis memiliki karakter 

khusus yang dapat diidentifikasi dengan melihat bagaimana seseorang dalam 

menyikapi suatu situasi, masalah atau argumen. 

Kemampuan berpikir kritis siswa SMP di Indonesia masih tergolong 

rendah. Sepertiga siswa Indonesia (yaitu 33,1%) hanya bisa mengerjakan soal jika 

                                                             
 

4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Syaamil Quran, 

2009), hal. 34. 

 
5
  Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2012), hal. 156. 



 
 

semua informasi yang dibutuhkan diberikan secara tepat. Hanya 0,1% yang 

mampu mengerjakan pemodelan matematika yang menuntut keterampilan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah harus dikembangkan. 

Berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan yang dimiliki setiap orang 

untuk menganalisis ide atau sebuah gagasan ke arah yang lebih spesifikuntuk 

mengejar pengetahuan yang relevan tentang dunia dengan melibatkan evaluasi 

bukti. Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menganalisis suatu 

permasalahan sampai pada tahap pencarian solusi. Kemampuan berpikir kritis 

sangat diperlukan untuk menghadapi tantangan global dan berbagai permasalahan 

kehidupan yang tidak dapat dikendalikan. Memiliki kemampuan berpikir kritis 

sehinggadapat membedakan sisi positif dan negatif, kemudian menyaring 

berbagaipengaruh yang masuk dan menyesuaikannya dengan budaya bangsa 

Indonesia. 

Kemampuan berpikir kritis mengandung makna sebagai kesiapan dalam 

pengambilan keputusan yang penuh pertimbangan.6
Berpikir kritis adalah sebuah 

proses sistematis yang memungkinkan peserta didik untuk merumuskan dan 

mengevaluasi keyakinan dan pendapat mereka sendiri.
7
Jadi, berpikir kritis itu 

bukan hanya tindakan sederhana menerima informasi dan kemudian siap 

menerimanya, tapi berpikir kritis melibatkan proses berpikir aktif dan 

                                                             
6
Margaret   Lloyd, Thinking   Critically about   Thinking   in   Higher   Education dalam 

International Jurnal For The Scholarsip of Teaching and Learning. Vol 4 (2).2010. hal. 2 
7
 Fachrurazi, Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Dasar, Edisi Khusus (1). 

2011, hal. 81 



 
 

menganalisis apa yang diterima. Hal  ini didukung  oleh Robert Ennis yang 

mengidentifikasi indikator berpikir kritis menjadi lima, yaitu sebagai berikut: 

1. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification). 

2. Membangun keterampilan dasar (basic support). 

3. Menyimpulkan (interference). 

4. Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification). 

5. Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics)
8
 

Sekarang ini banyak terdapat buku yang menuliskan tentang kemampuan   

berpikir kritis. Santrock menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Psikologi   

Pendidikan bahwa menurut para ahli pendidikan, hanya sedikit sekolah yang  

benar-benar mengajarkan siswanya untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis. Biasanya sekolah menghabiskan waktu untuk mengajar siswa dengan 

memberikan satu jawaban yang benar, sehingga kegiatan pembelajaran di kelas 

kurang mendorong siswa untuk memperluas pemikiran mereka dengan  

menciptakan ide-idebaru yang sesuai dengan kemampuan siswa.
9
 

Bagi para pelajar, khususny siswa SMP akan sangat penting 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis diusia mereka. Potensi dan 

kemampuan siswa yang berbeda-beda dapat dikembangkan dan dilatih sejak usia  

muda. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis akan membantu mereka  

melihat potensi diri,  sehingga mereka sudah terlatih menyelesaikan berbagai  

                                                             
8
 R.Rosnawati, Berpikir   Kritis   Melalui   Pembelajaran   Matematika   untuk   

Mendukung Pembentukan Karakter Siswa, hal 6 
9
 Santrock,  John  W.  Perkembangan  Anak  Edisi  7  Jilid  2.  (Terjemahan: Sarah Genis 

B) Jakarta: Erlangga. 2011 



 
 

“persoalan”yang mereka hadapai, termasuk melihat sejauh mana kemampuan 

yang mereka miliki. 

Kemampuan berpikir kritis juga bermanfaat dalam penyelesaian masalah   

individu maupun masalah sosial yang terjadi di masyarakat. Seseorang yang    

memiliki kemampuan berpikir kritis akan mampu menyelesaikan masalah dengan  

tepat dan tidak menimbulkan masalah baru karena adanya pertimbangan dari  

berbagai sisi. 

Dari pemaparan di atas, agar peserta didik mampu memecahkan masalah 

matematika pada materi relasi dan fungsi maka pendidik harus bisa menganalisis  

dan mengeksplor kemampuan berpikir kritis peserta didik. Karena tujuan dari 

berpikir kritis adalah untuk mencapai pemahaman yang mendalam.
10

 Sehingga 

pendidik dan peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran yang sesuai  dengan 

tujuan pendidikan  nasional. Selain  itu, materi  matematika  dan  keterampilan  

berpikir kritis merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena materi  

matematika dipahami melalui berpikir kritis dan berpikir kritis dilatih melalui   

belajar matematika.
11

 Untuk bisa mengetahui tingkatan berpikir siswa, maka  

penelitian ini menggunakan acuan penelitian terdahulu yaitu dari Ary Woro 

Kurniasih yang menggunakan 4 Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis (TKBK),  

yaitu TKBK 3 (kritis), TKBK 2 (cukup kritis), TKBK 1 (kurang kritis) dan  

TKBK 0 (tidak kritis). Hal ini dikarenakan peneliti juga menyadari bahwasanya  

setiap manusia tidak ada yang bisa sangat sempurna, sedangkan TKBK 4 (sangat   

kritis) memerlukan kesempurnaan yang luar biasa dan hanya diperuntukkan  

                                                             
10

Elaine B. Johnson, Contextual Teaching & Learning, (Bandung: MLC, 2007), hal. 185 
11

 Lambertuse, Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis, hal. 137 



 
 

kepada orang yang benar-benar mampu memenuhinya, atau dalam arti lain  

keluasan pengetahuan yang tak terbatas. 

Sebuah penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Renny Ninda Sari 

dengan judul penelitian : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 

Dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori kemampuan tinggi secara 

umum dapat dikatakan bahwa peserta didik dapat mengerjakan soal tes berpikir 

kritis matematik dengan baik sesuai dengan kriteria berpikir kritis matematik 

sesuai dengan indikator soal berpikir kritis.  Peserta  didik  dengan  kemampuan  

sedang  secara  umum  dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang memiliki 

kemampuan sedang belum terlalu mampu mengerjakan soal tes berpikir kritis 

matematik dengan baik sesuai dengan kriteria berpikir kritis matematik. Serta 

peserta didik berkemampuan rendah secara umum dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik yang memiliki  kemampuan rendah belum sama sekali mampu 

dalam mengerjakan  soal  tes  berpikir kritis matematik dengan baik sesuai dengan 

kriteria berpikir kritis matematik.
12

 

Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Winda Saputri 

dengan judul penelitian : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Programme for International Student Assessment (PISA). 

Dengan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 91% siswa kemampuan berpikir 

kritis rendah, 5% siswa kemampuan berpikir kritis sedang dan 4% siswa 

kemampuan berpikir kritis tinggi. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

                                                             
12

Sari, Nindah Reny. Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Dengan 

Menggunakan Graded Response Models (GRM) 



 
 

didik rata-rata pada aspek analisis, evaluasi dan eksplanasi. Apabila ditinjau dari 

kedudukan peserta didik, kemampuan berpikir kritis tinggi mampu memenuhi 

keenam aspek kemampuan berpikir kritis menurut Facione, peserta didik 

kemampuan berpikir kritis sedang mampu memenuhi beberapa aspek kemampuan 

berpikir kritis menurut Facione dan peserta didik kemampuan berpikir kritis 

rendah hanya mampu memenuhi sedikit aspek kemampuan berpikir kritis menurut 

Facione.
13

 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Renny Ninda Sari, Winda 

Saputri dan penelitian ini adalah Renny Ninda Sari meneliti tentang Analisis 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematik Dengan Menggunakan Graded Response 

Models (GRM), Winda Saputri meneliti tentang Analisis Kemampuan Berpikir 

Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Programme for International Student 

Assessment (PISA), sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti kali ini adalah 

tentang Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika Pada Materi Relasi Dan Fungsi Di MTs. Al-Madinah. 

Ketertarikan peneliti untuk meneliti di MTs. Al-Madinah didasarkan pada 

belum adanya penelitian yang dilakukan di MTs tersebut terkait dengan 

kemampuan berpikir kritis yang di alami oleh para siwa, selain itu keramahan 

para guru, staf tata usaha, dan siswa MTs. Almadinah juga menjadi salah satu 

daya tarik tersendiri bagi peneliti untuk meneliti di MTs tersebut. 

Adapun masalah-masalah yang peneliti temui pada saat melakukan 

observasi awal, baik itu dari guru maupun dari siswa antara lain sebagai berikut: 
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Sebagian besar siswa kurang memperhatikan penjelasan dari gurusebab 

menurut mereka guru yang memberikan materi kurang seru sehingga mereka 

kurang memahami materi yang disampaikan, dalam mengikuti pembelajaran 

siswa kurang tertarik dengan mata pelajaran matematika, guru tidak menggunakan 

model pembelajaran yang menarik sehingga para siswa terlihat tidak begitu 

memahami materi yang diberikan, dalam proses pembelajaran matematika siswa 

lebih terlihat pasif dalam mengikuti pelajaran, kebanyakan dari mereka tidak bisa 

membedakan mana yang merupakan fungsi dan bukan fungsi, begitupun dengan 

relasi. Siswa tidak dapat menentukan yang mana daerah asal dan yang yang mana 

daerah kawan, siswa belum cukup mampu membuat klarifikasi dari penyelesaian 

soal yang dia kerjakan, siswa belum mampu merumuskan pokok-pokok 

permasalahan jika diberikan soal cerita, siswa kadang sulit menafsirkan soal cerita 

relasi dan fungsinkedalam kalimat matematika serta siswa kebanyakan bisa 

mengerjakan soal namun tidak mampu menjelaskan apa yang dia kerjakan. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam 

Menyelesaikan Masalah Matematika Pada Materi Relasi Dan Fungsi Di 

MTs. Al-Madinah”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa  pada mata pelajaran 

matematika materi relasi dan fungsi di kelas MTs. Al-Madinah?  

 



 
 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan agar penelitian terarah dalam 

memperoleh hasil yang hendak dicapai. Maka peneliti menetapkan tujuan 

penelitian ini adalah : Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VIII memberikan penjelasan sederhana dalam menyelesaikan soal matematika 

materi relasi dan fungsi di MTs. Al-Madinah. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai sumbangan informasi kepada guru matematika di MTs. Al-

Madinah sehinggah lebih banyak menggunakan model-model 

pembelajaran yang menarik minat belajar siswa. 

2. Sebagai motifasi siswa untuk lebih meningkatkan prestasi belajarnya 

disekolah maupun diluar sekolah agar bertambahnya kualitas dan 

kemampuannya sehingga hasil belajarnya juga memuaskan. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk menambah ilmu 

pengetahuan serta kita selaku calon pendidik harus selalu 

menggunakan model pembelajaran yang dapat menarik perhatin dan 

minat belajar siswa agar mereka tidak bosan dengan materi yang 

dijelaskan. 

4. Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan bahan pertimbangan 

untuk penelitian sejenis dengan menggunakan konsep yang berbeda, 

maupun mengembangkan penelitian kearah bentuk eksperimental 



 
 

dalam upayah mematakan faktor-faktor yang mempengaruhi variabel-

variabel yang dikaji dalam penelitian ini. 

E. Definisi Istilah 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta untuk 

mewujudkan kesatuan pandangan dan pengertian, maka perlu ditegaskan beberapa 

istilah yang ada. Adapun istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai berikut. 

a. Kemampuan berpikir kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan yang perlu 

dilatih dan dikembangkan anak sejak usia muda, terutama ketika dibangku 

sekolah. Kondisi dunia yang semakin berkembang pesat menuntut masyarakat 

memiliki kemampuan berpikir  kritis untuk menjawab berbagai tantangan global  

yang ada. Siswa tidak hanya dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas, ataupun  

mendapatkan nilai yang baik, tetapi siswa juga dituntut untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis, sehingga siswa dapat memutuskan mana yang benar 

dan salah, mana yang perlu diikuti dan ditinggalkan, dan tidak ikut terseret arus 

globalisasi. 

b. Kemampuan  

Kemampuan yang  dimaksud  adalah kecerdasan, yaituprestasi  komparatif 

individu  dalam  berbagai  tugas,  termasuk  memecahkan  masalah  dengan waktu   

terbatas yangmeliputi   kapasitas   untuk   memahami   tugas danmenemukan  

strategi  yang  cocok  dalam  pemecahan  masalah  serta  prestasi individu dalam 

sebagian tugas-tugas belajar. 

c. Materi relasi dan fungsi 



 
 

Secara sederhana relasi dapat diartikan sebagai hubungan. Hubungan yang 

dimaksud disini adalah hubungan antara daerah asal (domain) dan daerah kawan 

(kodomain). Sedangkan fungsi adalah relasi yang memasangkan setiap anggota 

himpunan daerah asal tepat satu ke himpunan daerah kawannya. Perbedaan antara 

relasi dan fungsi terletak pada cara memasangkan anggota himpunan ke daerah 

asalnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

1. Metode Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sugiyono penelitian deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Menurut 

Suharsimi Arikunto, studi survei adalah salah satu pendekatan penelitian yang 

pada umumnya digunakan untuk pengumpulan data yang luas dan banyak. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen yang berupa angket. Kuesioner (angket) merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam 

penelitian ini variabel yang diteliti adalah kemampuan berpikir kritis siwa pada 

materi relasi dan fungsi di MTs. Al-Madinah. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan setelah peneliti selesai seminar 

proposal. 

2. Tempat Penelitian 

Penilitian ini akan dilaksanakan di MTs. Al-Madinah tepatnya di Jln. 

Warasia Kecamatan Sirimau Desa Batu Merah Kota Ambon. 



 
 

C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian yang akan diambil pada penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII MTs. Al-Madinah yang berjumlah 20 orang. Setelah mendapatkan siswa 

yang diperkirakan memiliki ciri berpikir kritis, selanjutnya diwawancarai untuk 

ditetapkan sebagai subjek dalam penelitian ini. Penjaringan subjek penelitian 

disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Diagram Alur Pemilihan Subjek 

Dari alur pemilihan subjek diatas maka peneliti menetapkan 2 peserta didik 

sebagai subjek berdasarkan nilai yang diperoleh dari tes yang diberikan, dengan alur tes 

antara lain: tes pertama diberikan untuk melakukan uji kemampuan berpikir kritis peserta 

Tes 1 

Melakukan uji 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa 

Tidak Ya 

Memenuhi 

indikator 

kemampuan 

berpikir 

Tidak Ya 

Wawancara 

Subjek  

Tes 2 



 
 

didik kepada 20 orang. Dari 20 orang ini kemudian ditemukan 2 peserta didik yang 

memperoleh nilai tertinggi. Setelah itu kedua peserta ini kemudian diberikan soal tes 

kedua dengan tujuan untuk melihat kembali apakah proses penyelesaian soal yang 

dilakukan memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis atau tidak. Ternyata, dari kedua 

peserta ini peneliti menemukan 1 peserta didik yang menyelesaikan soal sesuai dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis dan dijadikan sebagai subjek 1 dan satunya lagi 

hasilnya memang benar namun tidak memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis poin 

ke 5 yang juga ditetapkan sebagai subjek 2. 

D. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian atau alat bantu yang dipilih dan digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Instrumen utama 

Instrumen utama dalampenelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini 

disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam terhadap 

subek untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data. 

2. Instrumen untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

a. Soal tes yang digunakan berupa tes uraian, tes dilakukan dengan 4 

tahap yakni tahap persiapan pelaksanaan tes, tahap pelaksanaan tes, 

tahap analisis dan wawancara serta tahap kesimpulan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal 

matematika materi relasi dan fungsi 

b. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 

permasalahan yang akan ditanyakan tanpa tersusun secara sistematis 



 
 

dan lengkap untuk mengumpulkan data, karena wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara tak berstruktur. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Tes  

 Penelitian ini menggunakan tes prestasi atau achievement test, yaitu tes 

yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang mempelajari sesuatu. 

Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis yang berbentuk esai atau uraian.  

Instrumen tes yang digunakan diambil dari beberapa buku ajar. Selain itu untuk 

menentukan instrumen tes baik atau tidak, maka instrumen tes tersebut harus 

diuji.  

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika. Dalam hal ini peneliti menggunakan nilai formatif 

siswa yang didapat dari guru bidang studi, foto-foto dan arsip sekolah yang 

dibutuhkan untuk melengkapi data yang diperlukan. 

3. Observasi 

 Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data penunjang tentang deskripsi 

lokasi penelitian, keadaan siswa, keadaan dewan guru dan staf tata usaha, sarana 

dan prasarana serta jadwal belajar.  

 

 



 
 

4. Wawancara 

 Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara 

tidak berstruktur yakni pertanyaan-pertanyaan tentang pandangan hidup, sikap, 

keyakinan subjek, atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara bebas 

kepada subjek. 

F. Rencana Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti akan melaksanakan beberapa 

siklus. Siklus dihentikan apabila sudah mencapai target yang peneliti tetapkan. 

Adapun target tersebut yaitu jika kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 

mencapi 90% maka siklus akan dihentikan. Dan setiap pertemuan akan dilihat 

kemampuan berpikir kritis  siswa pada lembar observasi yang telah disediakan. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis.berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, 

selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga diterima atau 

ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasar data yang dapat 

dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknin tringulasi, ternyata hipotesis 

diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori. 

 Teknik analisis data dalampenelitian ini mengacu pada teknik analisis 

model Miller dan Huberman yang terdiri dari 3 tahap, yang digambarkan dalam 

bagan berikut: 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 : Komponen-Komponen Analisis Data Model Interaktif22
 

 Dalam pengertian ini, analisis data kualitatif merupakan upayah yang 

berlanjut, berulang terus menerus, dalam analisis data kualitatif dengan model 

interaktif ini terdiri dari tiga hal yaitu: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Reduksi data 

Merupakan proses pengumpulan data penelitian, seorang peneliti dapat 

menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang banyak, apabila 

peneliti mampu menerapkan metode observasi, wawancara atau berbagai 

dokumen yang berhubungan dengan subjek yang diteliti.reduksi data yang 

dilakukan ini adalah pengukuran tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

merangkum hasiltes dan wawancara. 
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Data yang telah terkumpul kemudian direduksi guna memilih data yang 

sesuai, merangkum hal pokok yang dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan 

peneliti. Peneliti mereduksi data dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

2. Penyajian data 

Diperoleh dari sejumlah daftar kategori setiap data yang didapat, penyajian 

data biasanya digunakan berbentuk teks naratif. Biasanya dalam penelitian, kita 

mendapatkan data yang banyak. Data yang kita dapat tidak mungkin kita paparkan 

secara keseluruhan. Untuk itu, dalam penyajian data peneliti, dapat dianalisis oleh 

peneliti untuk disusun secara sistematis sehingga data yang diperoleh dapat 

menjelaskan atau menjawab masalah yang diteliti. Makanya dalam display data, 

peneliti disarankan untuk tidak gegabah mengambil kesimpulan. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan daam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Penyajian data dalam penelitian ini 

meliputi: a. Menyajikan hasil tes yang telah diisi oleh subjek penelitian, dan b. 

Menyajikan hasil wawancarayang telah direkam melalui recorder dan telah disalin 

dalam bentuk tulisan. 

Penyajian data dilakukan secara sistematissehingga data yang telah 

terkumpul mudah dipahami secara utuh. Data mengenai kemampuan berpikir 

kritis siswa yang terkumpul disajikan dalambentuk uraian singkat,agar mudah 

dipahami sehingga memungkinkan dilakukan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi. 

3. Penarikan kesimpulan/ verifikasi 



 
 

Langkah selanjutnya setelah penyajian data adalah menarik kesimpulan 

atau verifikasi. Verifikasi merupakan sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan 

penelitian. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Bertolak dari pengertian diatas, penarikan kesimpulan dalam penelitian ini 

akan dilakukan dengan membandingkan kedua data yang diperoleh, yakni data 

dari hasil tes dan hasil wawancara, hasil tes akan   data wawancara. 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat hasil reduksi data yang 

telah disajikan dalam bentuk data sederhana dan fokus pada kempuan berpikir 

kritis yan dialami siswa. Penarikan kesimpulan tidak terlepas dari permasalahan 

yang telah dirumuskan peneliti dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk memeriksa keabsahan data temuan dalam penelitian ini 

menggunakan pengecekan keabsahan data triagukasi yaitu teknin pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. Dalam penelitian ini menggunakan triagulasi teknik yaitu 



 
 

membandingkan dan mengecek hasil tes, hasil wawancara, dan hasil observasi 

yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

pada penelitian ini, peserta didik (subjek EP) dalam proses pembelajaran memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes dan 

wawancara yang dilakukan peneliti saat penelitian. Subjek EP yang cenderung 

aktif dan menjawab setiap masalah yang diberikan sesuai dengan indikator 

kemampuan berpikir kritis, dimana indikator yang peneliti gunakan yaitu ada 5 

indikator  yakni dapat membuat klarifikasi dasar terkait apa yang diketahui dan 

ditanyakan dalam soal, dapat memberi keputusan dari masalah yang dihadapi, 

dapat membuat klarifikasi lanjut dari soal, dapat menjelaskan dugaan dan 

keterpaduan pada masalah dan dapat menyimpulkan masalah yang diselesaikan 

menyakut penyelesaian soal materi relasi dan fungsi. Sedangkan Subjek AN 

hanya mampu menyelesaikan masalah dengan 4 indikator saja. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka dalam 

rangka meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang baik bagi peserta didik 

khusus untuk mata pelajaran matematika, penulis perlu memberikan saran antara 

lain kepada : 

a. Untuk kepala sekolah diharapkan selalu meningkatkan mutu, sarana dan 

prasarana pendidikan agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar 



 
 

serta mengadakan evaluasi bersama guru-guru setiap bulan untuk mengetahui 

masalah-masalah yang sering dialami siswa dalam proses pembelajarannya. 

b. Untuk guru diharapkan untuk mengoptimalkan pemahaman siswa agar dapat 

meminimalkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal serata guru dapat 

membimbing siswa agar lebih kritis lagi dalam penyelesaian masalah yang 

berhubungan dengan mata pelajaran matematika. 

c. Untuk siswa diharapkan agar meningkatkan belajarnya dengan selalu 

memperhatikan penjelasan guru dan tidak selalu membuat kegaduhan ketika 

guru sedang menjelaskan karena dengan memperhatikan penjelasan guru, akan 

lebih menambah pengetahuan tentanh materi yang diajarkan. Untuk siswa juga 

diharapkan lebih aktif dan kritis dalam memahami soal yang diberikan dan 

jangan takut untuk bertanya jika mengalami kesulitan atau belum paham.  

d. Untuk orang tua agar selalu memperhatikan anaknya ketika belajar dirumah 

dan hendaknya selalu memberikan motifasi dengan memberikan kepedulian 

dan perhatian pada pendidikan anaknya. 

e. Untuk peneliti yang akan datang diharapkan dapat mengembangkan 

pengatahuan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika dengan catatan kekurangan-kekurangan 

yang ada dalam penelitian ini hendaknya diperbaiki untuk memoeroleh hadil 

yang lebih memuaskan.  
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SUBYEK 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara tak terstruktur 

untuk mendalami kemampuan berpikir kritis subjek penelitian. Wawancara 

dilakukan setelah diketahui hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa.  

Berikut adalah pedoman wawancara yang akan digunakan oleh peneliti, 

dan dapat berkembang berdasarkan subjek penelitian.  

Butir 

soal 
Pertanyaan Jawaban 

Pertanyaan 

Lanjutan 
Indikator 

1 Apakah kamu sudah 

memahami soal tersebut? 

Ya 

 

 

Apa masalah yang 

muncul dari soal 

tersebut ? 

Klarifikasi dasar 
Tidak Apa yang 

menyebabkan 

kamu tidak 

memahami soal 

tersebut ? 

2 Apa saja yang diketahui 

dari soal tersebut ? 

  Memberi 

keputusan 

3 Kenapa kesimpulan atau 

solusi yang kamu 

dapatkan dari soal bisa 

seperti itu ?  

  

Menyimpulkan 

4 Apakah kamu 

menemukan hasil akhir 

dari soal tersebut ? 

Ya 

 

 

 

Bagaimana cara 

kamu 

menyelesaikan 

masalah itu ?  
Klarifikasi 

lanjut 
Tidak Apa masalah yang 

kamu hadapi ? 

5 Apa kamu yakin dengan 

jawabannya ?  

Ya 

 

Berapakah hasil 

akhirnya ?  Dugaan dan 

keterpaduan Tidak Apa masalah yang 

kamu hadapi ? 

 



 
 

Lampiran 2 

 

SOAL TES UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN  

 

BERPIKIR KRITIS SIWA 

Nama Siswa : 

Hari/Tanggal : 

Kelas/Waktu : 
 

Petunjuk : 

a. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

b. Kerjakan dikertas yang sudah disediakan. 

c. Kerjakan soal yang dianggap mudah lebih dulu. 

d. Apabila jawaban anda salah atau keliru jangan ditipex atau dihapus, cukup 

dicoret. 

e. Kerjkan soal secara mandiri dan jujur. 

f. Ungkapkan semua yang anda pikirkan secara lisan dan tulisan pada saat 

menyelesaikan soal. 

 

SOAL. 

Kerjakan Soal Dibawah Ini Dengan Tepat dan Jelas ! 

1. Ayah menabung di bank dengan tabungan awal Rp. 500.000,00. Jika ayah 

rutin menabung setiap bulan dengan nilai yang sama dengan tabungan 

awal, maka jumlah tabungan ayah pada bulan ke-6 adalah .... 

2. Suatu pesawat luar angkasa diluncurkan dengan cara meledakkan roket. 

Untuk setiap menit, kecepatan pesawat selalu bertambah dengan 

pertambahan tetap. Jika pada menit kedua pesawat mempunyai kecepatan 

7m/detik dan pada menit ketiga mempunyai kecepatan 9 m/detik tentukan 

kecepatan pesawat pada menit ke 10 ! 



 
 

Lampiran 3 

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

No. 

 

Penyelesaian soal 

Indikator 

kemampuan 

berpikir kritis 

1. Misalkan : 

      x = lama menabung (dalam bulan) 

  f(x) = jumlah tabungan ayah pada jumlah ke-x 

Oleh karena tabungan ayah bertambah sebanyak 

Rp. 500.000,00 setiap bulan, maka: 

f(x) = 500.000x 

f(6) = 500.000(6) = 3.000.000 

jadi, jumlah tabungan ayah pada bulan ke-6 

adalah Rp. 3.000.000,00 

 

Klarifikasi dasar 

 

Memberi keputusan 

 

 

 

Menyimpulkan 

 

2. Diketahui :  

       Kecepatan pesawat pada menit ke-2 = 

7m/detik 

       Kecepatan pesawat pada menit ke-3 = 

9m/detik 

Ditanya : kecepatan pesawat pada menit ke-10 = 

.... ? 

Penyelesaian : 

       Karena kecepatan selalu bertambah dan 

tetap, maka soalnya berbentuk linear dengan 

rumus : 

f(t) = at + b 

f(2) = 2a + b 

f(3) =3a + b 

menentukan model matematika: 

- Menentukan nilai a: 

f(3) – f(2) = (3a + b) – (2a + b) 

        9 – 7 = (3a – 2a) + (b – b) 

              2 = a + 0 

              a = 2 

karena a = 2 dan b = 3, maka model 

matematikanya: f(t) = 2t + 3  

menentukan kecepatan pesawat pada menit ke-

10: 

          f(t)    = 2t + 3 

          f(10) = 2(10) + 3 

                   = 20 + 3 = 23 

Jadi, kecepatan pesawat pada menit ke-10 adalah 

23m/deti 

 

Klarifikasi dasar 

terkait apa yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal 

 

 

 

Memberi keputusan 

 

 

 

 

 

Klarifikasi lanjut 

 

 

 

 

 

 

Dugaan dan 

keterpaduan 

 

 

 

 

Menyimpulka 



 
 

Lampiran 4 

LEMBARAN VALIDASI SOAL TES 

Nama validator : Nurlaila Sehuwaky, M.Pd 

Keahlian   : Dosen Matematika/Sekertaris Jurusan 

Unit kerja   : IAIN Ambon 

Berikan tanda ( ) pada tempat yang tersedia, sesuai dengan penilaian anda 

terhadap soal yang telah dibuat ini : 

Keterangan : S = Setuju, KS = Kurang Setuju, TS = Tidak Setuju 

No Kriteria Penilaian 
Skala Penilaian 

Keterangan / 

Perbaikan S KS TS 

1 Kalimat pada soal tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

    

2 Menggunakan bahasa sesuai 

dengan kaidah bahasa yang baik 

dan benar 

    

3 Soal dapat mengukur kemampuan 

berpikir kritis siwa 

    

4 Huruf dan nomor ditulis dengan 

jelas. 

    

5 Soal dapat mengukur tingkat 

keahlian siswa sebelum dan 

sesudah mengerjakan soal yg 

disediakan 

    

         

Ambon,    November 2021 

Validator 

 

 

 

Nurlaila Sehuwaky, M.Pd 

 



 
 

Lampiran 5 

 

KISI-KISI SOAL TES BERPIKIR KRITIS 

 

Nama Sekolah : SMP Al-Wathan Ambon 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas : VIII 

Kompetensi Dasar Materi 
Indikator yang 

Diukur 

Bentuk 

Soal 

Aspek 

kognitif 

1.1. mendeskripsikan 

dan menyatakan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan 

berbagai representase 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, dan 

persamaan) 

Relasi dan 

fungsi 

- Mampu 

merumuskan 

pokok-pokok 

permasalahan 

- Mampu 

mengungkap 

fakta 

- Mampu melmilih 

argumen 

- Mampu 

mendeteksi soal 

dalam sudut 

pandang yang 

berbeda 

- Mampu memberi 

kesimpulan. 

Tes 

Uraian 

C1 

 

C2 

 

 

 

C4 

Tahun Ajaran 2021/2022 

Keterangan: 

C1 : Pengetahuan 

C2 : Pemahaman 

C3 : Aplikasi 

C4 : Analisis 

C5 : Sintesis 

C6 : Evaluasi 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


